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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas tentang Star Weekly sebagal sebuah media yang menyuarakan ide asimilasi bagi
golongan Tionghoa di Indonesia sejak awal penerbitanya pada 1946 hingga majalah tersebut dibredel tahun
1961. |de asimilasi sebenarnyatelah ada di Hindia Belanda sekitar 1920-1930-an namun pada saat itu belum
ada konsep asimilasi yang konkret karena Indonesia belum merdeka. Pada periode 1950-an isu
kewarganegaran bagi golongan Tionghoa mendorong mereka untuk menyatakan kesetiaanya sebagai warga
negara sehingga munculah pemikiran untuk berasimilas dengan golongan pribumi yang dimuat dalam Star
Weekly. Star Weekly menjadi salah satu media yang meretas wacana asimilasi yang dipenuhi dengan
perdebatan hingga akhirnya asimilasi golongan Tionghoa menjadi populer dan terbentuk organisasi yang
memperjuangkan asimilasi bagi golongan Tionghoadi Indonesia. Skripsi ini bertujuan untuk meninjau
kembali gagasan tentang asimilasi bagi golongan Tionghoa dan diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mempelgari lebih dalam tentang posisi minoritas Tionghoa di Indonesia. Pada dasarnya skripsi ini
merupakan studi literatur yang menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesis discusses about Star Weekly as a mass media that gave its voice for the idea for Chinese Group
assimilation in Indonesia sinceitsinitiation in 1946 till the prohibition in 1961. Actually, this diffusion
consideration had been existed in Netherlands-Indies since approximately 1920-1930s but at those time the
concept of assimilation had not been created yet due to Indonesia possessed no independence. In 1950s
decade, the citizenship issue for Chinese encouraged them to state their loyalty as a part of nations so that
the idea to assimilate emerged rapidly by publication of Star Weekly. Star Weekly became one of the media
bridged the discourse of mixture that enlivened with some debates until this issue went popular and the
organization that fought for the assimilation formed. This thesis aims to reconsider the idea of assimilation
for the Chinese and is expected to be a reference about the position of Chinese minority in Indonesia.
Bassically thisthesisis a study of literature which uses primary and secondary source.
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